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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi penelitian 
       Penelitian dilakukan pada jalan Pahlawan dan jalan Dr Soetomo Kota 
Samarinda, Kalimantan Timur.  
Gambar 3.1 Peta lokasi studi Jalan Pahlawan dan Jalan Dr Soetomo 
Sumber: Dinas Perhubungan Kota Samarinda 
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3.2 Populasi dan Sampel  
       Penelitian selalu berhubungan dengan obyek penelitian yang akan diteliti, 
untuk penelitian ini obyek yang akan diteliti adalah Faktor Pengendara Sepeda 
Motor Terhadap Resiko Kecelakaan pada ruas Jalan Pahlawan dan Dr Soetomo 
Kota Samarinda. Cara yang digunakan dalam pengambilan data menggunakan 
kuesioner dengan metode quota sampling dimana mengambil sebagian subyek 
yang telah ditentukan dari keseluruhan populasi untuk dijadikan sampel yaitu 
subjek yang berada di kawasan Jalan Dr Soetomo dan Jalan Pahlawan yang 
menggunakan kendaraan bermotor roda dua sebagai alat transportasi.  
3.2.1 Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan teknik quota sampling sebagai teknik 
pengambilan data. quota sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan 
cara menetapkan jumlah tertentu sebagai target yang harus dipenuhi dalam 
pengambilan sampel dari populasi (khususnya yang tidak terhingga atau tidak 
jelas), kemudian dengan patokan jumlah tersebut peneliti mengambil sampel 
secara random asal memenuhi persyaratan sebagai sampel dari populasi tersebut. 
Oleh karena itu, peneliti menentukan karakteristik sampel yang akan digunakan 
sesuai dengan kebutuhan penelitian yaitu sebagai berikut : 
1. Mahasiswa Universitas Mulawarman Jurusan Bahasa Inggris,  
2. Memiliki SIM C. 
3. Menggunakan sepeda motor dalam kegiatan sehari-hari. 
4. Telah dapat mengemudi lebih dari enam bulan. Menurut Shinar (1978) 
dalam Granita (2006) pengemudi yang dapat dikatakan sebagai 
berpengalaman adalah pengemudi yang telah dapat mengemudi lebih dari 
enam bulan. 
3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 
       Survey dilakukan dua sesi, sebagai berikut : 
1. Survey Kecepatan 
Survey kecepatan sesaat (spot speed) dilakukan pada 2 waktu yang 
berbeda, pertama pada pukul 06.30-07.30 dan kedua pada pukul 15.00-16.00 
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dengan jumlah kendaraan sebanyak 50 kendaraan dalam jarak pengamatan 
masing-masing 100 meter. 
2. Kuisioner
Survey kuisioner atau penyebaran angket dilakukan selama 2 hari pada 
pukul 08.00 – selesai. 
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3.4 Tahapan Penelitian 
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3.5 Pengumpulan Data  
      Menganalisa permasalahan diperlukan data-data yang diperoleh dari penelitian 
di lapangan, bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara sistematis dan akurat 
mengenai kondisi eksisting dimana berhubungan dengan permasalahan yang  akan 
diteliti. Pengambilan data dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yang terdiri dari 
data primer dan data sekunder. 
3.5.1 Pengumpulan Data Primer 
       Pengumpulan data primer merupakan hasil survey dari lokasi studi, yang 
meliputi : 
1. Pengamatan Kecepatan Arus Lalu Lintas 
Survey yang dilakukan untuk mengetahui arus lalu lintas digunakan metode 
kecepatan sesaat pada  waktu kendaraan tersebut melintasi suatu titik tetap 
tertentu di jalan, dimana pengamat ditempatkan  pada dua titik  tertentu  dengan 
jarak  100  meter misal  titik  A dan  B saat  kendaraan masuk maka pengamat  
pada titik  A memberi  tanda  pada pengamat  pada titik  B untuk  menyalakan  
stopwatch  dan  saat  kendaraan  melewati titik  B maka  pengamat  mematikan  
stopwatch  dan mencatat waktu  tempuh kendaraan  tersebut. 
2. Angket / kuesioner  
Penelitian ini menggunakan skala sebagai alat pengumpul data, yaitu sejumlah 
pernyataan tertulis untuk memperoleh jawaban dari responden. Skala pengukuran 
merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan 
panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut 
bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Dengan 
pengukuran ini, maka nilai variabel yang diukur dengan instrumen tertentu dapat 
dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga dapat lebih akurat, efisien dan 
komunikatif (Sugiyono, 2009).  
3.5.2 Pengumpulan Data Sekunder 
Data sekunder yang didapat dari instansi-instansi terkait yang dapat 
mendukung atau membantu menganalisa data, meliputi : 
1. Data kecelakaan lalu lintas dari tahun 2011 sampai 2014 (Satlantas Polresta 
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Samarinda).  
Pengumpulan data ini diawali dengan meminta ijin kepada pihak 
kepolisian untuk mengambil data kecelakaan di Satlantas dengan cara membuat 
surat ijin dari Universitas kemudian diajukan ke pihak Satlantas bagian 
kecelakaan lalu lintas. Pencatatan data dilakukan secara manual atau ditulis 
tangan dari awal Januari tahun 2011 sampai akhir Desember tahun 2014 dengan 
membuat tabel sesuai dengan format yang ada di buku register. Dari data tersebut 
dapat diperoleh data kecelakaan yang terjadi pada ruas jalan Pahlawan dan Dr 
Soetomo khususnya para pengguna sepeda motor. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2002: 96). Dalam penelitian ini terdapat 4    
variabel bebas ( X ) dan satu variabel terikat ( Y ).  
3.6.1 Variabel Bebas ( X )  
Yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain atau yang diselidiki 
pengaruhnya. Yang mejadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Variabel Agresifitas 
2. Variabel Kelelahan Psikologis dan Fisiologis 
3. Variabel Kecepatan 
4. Variabel Pemeriksaan Kendaraan 
3.6.2 Variabel Terikat ( Y )  
Variabel terikat adalah gejala atau unsur variabel yang dipengaruhi 
variabel  lain.  Yang  menjadi variabel  terikat  dari  penelitian  ini    adalah 
variabel kecelakaan. 
3.6.3 Teknik Pengukuran Variabel 
Jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Dalam 
merespon skala untuk pengukuran faktor pengendara sepeda motor terhadap risiko 
kecelakaan, subjek diminta untuk memilih jawaban yang paling mewakili dirinya 
dengan cara memilih salah satu dari lima alternarif jawaban berupa “tidak 
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pernah”, “hampir tidak pernah”, “kadang-kadang”, “sering”, dan “selalu” Skoring 
untuk merespon jawaban pada skala adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Skor skala 
Alternatif jawaban Skor 
Tidak pernah  1 
Hampir tidak pernah  2 
Kadang-kadang  3 
Sering  4 
Selalu  5 
3.7 Pengujian Instrumen Penelitian 
3.7.1. Uji Validitas  
Validitas  adalah  suatu  ukuran  yang  menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen Arikunto (2002). Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.Tinggi rendahnya  
validitas  instrumen  menunjukkan  sejauh  mana  data yang terkumpul  tidak  
menyimpang  dari  gambaran  tentang  validitas  yang dimaksud.  
Cara yang dipakai dalam menguji tingkat validitas adalah dengan 
variabel internal, yaitu menguji apakah terdapat kesesuaian antara bagian 
instrumen secara keseluruhan. Untuk mengukurnya menggunakan analisis butir. 
Pengukuran pada analisis butir yaitu dengan cara skor-skor yang ada kemudian  
dikorelasikan  dengan  menggunakan  Rumus korelasi  product moment yang 
dikemukakan oleh Pearson dalam Arikunto (2002) sebagai berikut: 
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dengan pengertian; 
rxy : koefisien korelasi antara x dan y rxy 
N : Jumlah Subyek 
X : Skor item  
Y : Skor total 
∑X : Jumlah skor items  
∑Y : Jumlah skor total 
∑X2 : Jumlah kuadrat skor item  
∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total 
 Kesesuaian   harga   rxy   diperoleh   dari   perhitungan   dengan 
menggunakan rumus diatas dikonsultasikan  dengan  tabel  harga  regresi 
moment dengan korelasi harga rxy lebih besar atau sama dengan regresi tabel, 
maka butir instrumen tersebut valid dan jika rxy lebih kecil dari regresi tabel 
maka butir instrumen tersebut tidak valid. 
3.7.2. Uji Reliabilitas 
Uji ini ditujukan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Menurut Sugiyono (2009) reliabilitas berkenaan 
dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan 
positivistik kuantitatif, suatu data dikatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti 
dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam 
waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekolompok data bila dipecah 
menjadi dua menunjukan data yang tidak berbeda dengan ketentuan nilai batas 
minimal alpha cronbach 0,600.). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan 
dengan menggunakan tekhnik Formula Alpha Cronbach dan dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows. 
Rumus : 
α = 


 
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jS
k
k
2
2
1
1
  
Keterangan : 
α   =  koefisien reliabilitas alpha 
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k   =  jumlah item 
Sj  =  varians responden untuk item I 
Sx =  jumlah varians skor total 
Indikator pengukuran reliabilitas menurut Sekaran (2000) yang membagi 
tingkatan reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut :   
Jika alpha atau r hitung:  
1. 0,8-1,0  = Reliabilitas baik 
2. 0,6-0,799   = Reliabilitas diterima 
3. kurang dari 0,6  = Reliabilitas kurang baik 
3.8 Analisis Data 
      Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat ada 
atau tidak adanya hubungan antara variable X (bebas) yaitu Agresifitas, 
Kelelahan Psikologis dan Fisiologis, Kecepatan dan Pemeriksaan Kendaraan 
dalam kaitannya dengan variable Y (terikat) yaitu kecelakaan.  
      Proses analisis data dilakukan melalui 3 alur kegiatan yang berlangsung secara 
berurutan, yaitu:  
1. Setelah data penelitian terkumpul, maka peneliti melakukan skoring terhadap 
hasil angket yang telah diisi oleh masing-masing objek penelitian.  
2. Menghitung dan membuat tabulasi data yang diperoleh kemudian dibuat 
table data.  
3. Melakukan analisis data dengan menggunakan metode statistik untuk 
menguji hipotesis penelitian antar variabel penelitian. 
      Skoring dalam hal ini diperlukan untuk membantu peneliti menulis semua 
data atau hasil data dari lapangan sekaligus merangkum, memilah-milah data 
pokok yang dibutuhkan sehingga mudah untuk dianalisis. Adapun dalam 
penghitungannya, peneliti menggunakan bantuan program SPSS versi 20 for 
windows. 
      Analisis untuk kuisioner menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 
metode uji regresi linier berganda. Regresi linier berganda adalah analisis regresi 
yang menjelaskan hubungan antara variabel terikat (variabel dependen) dengan 
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faktor-faktor yang mempengaruhi lebih dari satu variable bebas (variabel 
independen).        
      Uji regresi linier ganda perlu dilakukan untuk mengetahui apakah sekelompok 
variabel bebas secara bersamaan mempunyai pengaruh terhadap variabel tak 
bebas. Rumus yang digunakan dalam perhitungan yaitu : 
1. Uji Regresi Linier Berganda 
kk XXXY   ...22110  
Dimana: 
Y   = variabel terikat 
 Xi  = variabel bebas ( i = 1, 2, 3, …, k) 
 0    = intersep 
 i    = koefisien regresi ( i = 1, 2, 3, …, k) 
Model penduganya adalah  
kk XbXbXbbY  ...22110  
2. Kecepatan Sesaat  
ut = 1/N Σ u(1-n)  
dimana:     ut = Kecepatan sesaat rata-rata (spot speed) 
N = Jumlah kendaraan 
u(1-n) = Kecepatan individu kendaraan. 
 
 
 
 
 
